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Saat ini, pandemi virus 

Covid-19 masih berlangsung. 
Varian Delta yang bermu-
tasi menimbulkan ancaman 
yang lebih besar bagi dunia. 
Beberapa negara dan poli-
tisi, alih-alih berfokus pada 
kerjasama pencegahan dan 
perang terhadap pandemi Co-
vid-19 global serta penelusuran 
sumber ilmiah, namun malah 
terlibat dalam kegiatan jahat 
dan tercela. 

Menstigmatisasi epidemi, 
melabeli virus serta mem-
politisasi penelusuran sumber 
Covid-19.

Menanggapi t indakan 
tercela ini, para tokoh dari 
berbagai negara dengan tegas 
menentangnya. Menekankan 
politisasi penelusuran asal 
muasal virus Covid-19 tidak 
bermanfaat bagi kerja sama 
anti-epidemi global.

Terhadap tindakan tercela 
tersebut, terjadi banyak ke-
beratan multinasional dengan 
oposisi yang tegas, menunjuk-
kan bahwa politisasi penelu-
suran sumber virus Covid-19 
tidak bermanfaat bagi kerja 
sama global dalam anti epi-
demi.

Wasekjen ASEAN Kung 
Phoak menerbitkan artikel 
“Refleksi Tentang Pandemi 
Covid-19: Respons Terhadap 
Epidemi Tak Boleh Dipoliti-
sasi” yang ditandatanganinya 
4 Agustus lalu di Jakarta. 

Artikel itu menekankan 
penelusuran sumber virus Co-
vid-19 harus dilakukan melalui 
kerja sama global. Berdasarkan 
ilmu pengetahuan dan fakta. 

Bentuk politisasi apapun 
akan merusak niat sebenarnya 
untuk menyelamatkan nyawa. 

Kung Phoak mengatakan 
sejak merebaknya pandemi Cov-
id-19,  politisasi dan stigmatisasi 
semacam ini selalu ada. Bahkan 
memicu kejahatan kebencian. 

Virus Covid-19 adalah mu-
suh bersama seluruh umat ma-
nusia. Dan semua stakeholder 

negara atau wilayah manapun 
dapat menjadi tempat berjang-
kitnya wabah penyakit menular 
baru. Yang akan mengikat 
penyakit dan suatu wilayah. 
Jadi apa yang disebut dengan 
akuntabilitas adalah tindakan 
yang melanggar etika ilmiah. 
Flu Spanyol menyebabkan pu-
luhan juta kematian di seluruh 
dunia. Asal virus umumnya 
diyakini dari Amerika Serikat. 

Dan  t idak  ada  yang 
menuntut bahwa Amerika 
Serikat harus bertanggung jaw-
ab. Pada tahun 2009, fl u H1N1 
merebak di Amerika Utara dan 
menyebar ke seluruh dunia. 
Tidak ada seorangpun yang 
menuntut Amerika Serikat 
harus bertanggung jawab.

Yesus berkata: “Kalau 
begitu, berilah kepada Kaisar 
apa yang milik Kaisar, dan 
kepada Allah apa yang milik 
Allah.” Pernyataan ini menun-
jukkan transendensi kebenaran 
atas kekuasaan. Dunia sedang 
menghadapi ancaman besar 
dari pandemi Covid-19. 

Hanya ketika semua umat 
manusia bersatu, mengadopsi 
metode ilmiah, dan bekerja 
sama untuk memerangi epide-
mi, maka kita dapat mengatasi 
kesulitan. Pelacakan sumber 

“Japan Today” juga mener-
bitkan artikel komentar yang 
baru-baru ini mengkritik 
Amerika Serikat karena mem-
politisasi masalah penelusuran 
virus Covid-19. 

Juga menunjukkan bahwa 
virus Covid-19 mungkin telah 
menyebar di Amerika Serikat 
pada awal Desember 2019. 

J i k a  p e r l u  m e mu l a i 
pelacakan baru dari sumber 
virus secara global, maka tar-
get utamanya adalah Amerika 
Serikat dan bukan Tiongkok.

The “Nanyang Times Re-
view” juga menekankan pihak 
Amerika Serikat harus sangat 
jelas menyatakan bahwa labo-
ratorium P4 Wuhan tidak ada 
hubungannya dengan virus 
Covid-19. Tetapi masih mem-
butuhkan penyelidikan ulang 
di sana. 

Kemungkinan besar adalah 
bualan. Bahkan kemungkinan 
ada tindakan “berlindung di 
air yang keruh” dengan me-
mimpin kegiatan penelusuran 
virus Covid-19 WHO ke arah 
yang salah.

Banyak pakar dan cendeki-
awan ternama internasional 
dan otoritatif  percaya bahwa 
patogen seperti bakteri dan 
virus berasal dari alam. Dan 

terkait harus bersama-sama 
menanggulangi wabah ini.

Director of  The Egyptian 
Council for Foreign Affairs 
Dr. Ezzat Saad menekankan 
upaya untuk mempolitisasi 
sumber virus Covid-19 dan 
bahkan politisasi vaksin akan 
mengacaukan pentingnya serta 
menghambat persatuan dan 
kerja sama komunitas interna-
sional dalam perang melawan 

dan inflasi yang amat tidak 
pasti di Amerika Serikat.

Artikel itu juga menyebut-
kan bahwa apa yang disebut 
“fl u Spanyol” yang melanda 
dunia pada tahun 1918 sebena-
rnya tidak dimulai di Spanyol. 

Tetapi berasal dari Ameri-
ka Serikat.Tentara Amerikalah 
yang membawa virus ke Ero-
pa. Ini hanya karena Spanyol 
yang pertama kali melaporkan 

melakukan penelitian bersama 
mengenai penelusuran sumber. 

Melakukan upaya besar se-
hingga mencapai hasil penting. 
Sekaligus menarik kesimpulan 
otoritatif. Serta menunjukkan 
arah bagi langkah selanjutnya 
dari penelitian penelusuran 
bersama di berbagai negara 
dan daerah dalam kerangka 
kerjasama global.

The “Korea Times” dan 

virus adalah karya ilmiah yang 
sangat profesional. 

Hanya dengan menghor-
mati ilmu pengetahuan dan 
mempercayakannya pada ilmu-
wan yang bertanggung jawab, 
maka kita dapat memperoleh 
hasil yang objektif  dan benar. 
Demi mengabdi pada situa-
si menyeluruh anti-epidemi 
global.

Intervensi politik dalam 
ilmu pengetahuan pasti akan 
mendistorsi kebenaran. Poli-
tisasi penelusuran sumber 
Covid-19 pasti akan merusak 
kerja sama anti-epidemi global! 
Kami menyerukan: Serahkan 
hal-hal professional kepada 
para profesional! Hanya den-
gan kerjasama global dan upa-
ya bersama, maka barulah vi-
rus Covid-19 bisa dikalahkan! 

Politisasi Penelusuran Asal Muasal Covid-19 akan Merusak Kerja Sama Anti Epidemi Global

KEPRI (IM) - Gubernur 
Kepri H Ansar Ahmad, Senin 
(9/8) lalu mendampingi Waka-
polri Komjen Pol Gatot Eddy 
Pramono dalam kunjungannya 
ke Batam, Kepri.

Kedatangan Wakapolri 
Komjen Pol Gatot Eddy Pra-
mono ke Batam dalam rangka 
meninjau Posko PPKM dan 
Vaksinasi.

Usai meluncurkan Bansos 
dari Aula Wan Seri Beni Tan-
jungpinang, Gubernur H An-
sar Ahmad langsung bergerak 
ke Batam untuk melakukan 
berbagai kegiatan. Di anta-
ranya mendampingi Wakapolri.

Dalam kunjungannya ke 
Batam, Wakapolri Komjen 
Pol Gatot Eddy Pramono 
menekankan pentingnya em-
pat langkah anstisipatif  sebagai 
upaya menurunkan penyebar-
luasan pandemi Covid 19.

“Empat prioritas lang-
kah tersebut harus bisa di-
laksanakan. Utamanya bagi 
daerah yang laju pertumbu-
han pandeminya tinggi. Agar 
secara berangsur akan menu-
runkan tingkat penyebarlua-
san kasus itu sendiri,” kata 
Wakapolri Komjen Pol Gatot 
Eddy Pramono saat meninjau 
kegiatan vaksinasi di Vihara 
Duta Meitreya Monestary 
Batam Centre.

Menurut Wakapolri em-
pat langkah tersebut adalah 
pembatasan manusia. Selama 
daerah tersebut menerapkan 
PPKM maka pembatasan 
manusia harus dibatasi secara 
ketat.

Berikutnya mempercepat 
proses testing dan tracing 
kepada masyarakat yang 
mengalami gejala. Sekaligus 
melakukan tracing kepada 

mereka yang pernah melaku-
kan kontak erat.

Kemudian daerah dengan 
secepatnya menyediakan pusat 
isolasi mandiri terpusat. Semua 
masyarakat yang melakukan 
isolasi mandiri untuk ditem-
patkan dalam satu gedung 
sebagai sebagai pusat isolasi 
mandiri yang langsung dikelola 
pemerintah daerah.

Langkah ke empat yakni 
mempercepat vaksinasi kepada 
semua masyarakat penerima 
vaksin. Hal ini agar tercipta 
kekebalan komunal untuk 
menghadapi virus corona itu 
sendiri.

“Empat langkah ini bila 
bisa dilakukan, tentunya den-
gan tetap selalu mentaati pro-
tokol kesehatan, maka kita 
berharap pandemi ini akan 
berangsur menurun,” pesan 
Wakapolri.

Wakapolri menambahkan 
bila pandemi ini bisa ditekan 
betul maka aktivitas baik per-
ekonomian ataupun pariwisata 
di Batam dan Kepri khusus-
nya bisa berangsur bergeliat 
kembali.

Pelaksanaan vaksinasi di 
Vihara Duta Maitreya Mon-
astery ini memberikan 2.000 
dosis vaksin baik vaksin dosis 
1 maupun dosis 2. Masyarakat 
Batam antusias mengikuti pro-
gram vaksinasi tersebut.

Acara juga didahului den-
gan penyerahan bingkisan bagi 
masyarakat yang diberikan 
oleh Wakapolri Komjen Pol 
Gatot Eddy Pramono dan 
Ketua PSMTI Kepri Eddy 
Husey.

Sebelumnya Wakapolri 
Komjen Pol Gatot Eddy Pra-
mono menyempatkan me-
ninjau pelaksanaan PPKM 

Turut serta mendampingi 
Wakapolri, Ketua DPRD 
Prov ins i  Kepr i  Jumag a 
Nadeak, Kapolda Kepri Irjend 
Pol Aris Budiman, Danrem 

Mikro di Pasar Mega Legenda 
Kota Batam. Kemudian dia 
meninjau pelaksanaan vaksi-
nasi di Vihara Duta Meitraya 
Monastery.

033/WP Brigjend TNI Jimmy 
Ramos Manalu, Walikota Ba-
tam Muhammad Rudi dan juga 
Ketua PSMTI Provinsi Kepri 
Eddy Husey. ● idn/din

Gubernur Ansar Ahmad Dampingi Wakapolri Kunjungi Gubernur Ansar Ahmad Dampingi Wakapolri Kunjungi 
Posko PPKM dan VaksinasiPosko PPKM dan Vaksinasi

Wakapolri Komjen Pol Gatot Eddy Pramono dan Gubernur Kepri H Ansar 
Ahmad berfoto bersama warga penerima bingkisan.

Penelitian Covid-19.

Penelitian Covid-19.

LABUHANBATU (IM) - 
Dandim 0209/LB Letkol Inf  Asrul 
Kurniawan Harahap, didamping 
oleh Plh Kasdim Mayor Inf  Martin 
Tarigan, Senin (9/8) lalu menerima 
bantuan mesin pemotong rumput 
dari tokoh etnis Tionghoa Acun 
di Makodim 0209/LB jalan Abdul 
Aziz kelurahan Padang Matinggi 
kecamatan Rantau Utara kabupaten 
Labuhanbatu.

Pemberian bantuan alat pemo-
tong rumput ini dilakukan Acun 
sebagai bentuk silaturahmi dengan 
pihak Kodim 0209/LB. Kebetulan 
mesin tersebut merupakan hasil 
modifi kasinya.

“Ini kami berikan kepada Pak 
Dandim agar bisa digunakan untuk 
pembersihan di Makodim 0209/
LB. Mesin ini hasil modifi kasi saya 
pak. Mudah-mudahan tingkat ke-
amanannya cukup baik karena sudah 
ditambah pengaman untuk operator 
yang mengoperasionalkan,” jelas 
Acun Sebelumnya, saat menerima 
bantuan mesin pemotong rumput, 
Dandim 0209/LB Letkol Inf  Asrul 
Kurniawan Harahap, menyatakan 
terima kasih atas bantuan mesin 

tersebut. Semoga mesin ini dapat 
dimanfaatkan untuk pembersihan 
di seputaran Makodim. Dirinya juga  
sangat mengapresiasi atas modifi kasi 
mesin pembabat rumput ini. Sangat 
aman sehingga operator menjadi 

terlindungi saat dipakai. 
Tampak hadir dalam penyera-

han mesin tersebut antara lain Plh 
Kasdim Mayor Inf  Martin Tarigan, 
Para Pasi dan Danru Provost Kodim 
0209/LB. ● idn/din

Dandim 0209/LB Letkol Inf Asrul Kurniawan Harahap, 
Plh Kasdim Mayor Inf Martin Tarigan dan tokoh lainnya 
berfoto bersama Acun saat menerima bantuan mesin 
pemotong rumput. 

PSMTI Medan Petisah Sumbang Bahan 
Bangunan untuk Korban Kebakaran

MEDAN (IM) - PSMTI (Pa-
guyuban Sosial Marga Tionghoa 
Indonesia) Medan Petisah, Senin 
(9/8) lalu memberikan bantuan 
bahan bangunan kepada 4 kepala 
keluarga yang berlokasi di Jalan 
PWS Gang Nangka Kelurahan Sei 
Putih Timur II. Karena beberapa 
waktu lalu rumah yang mereka 
tinggali mengalami kebakaran.

Tokoh yang hadir dalam peny-

erahan bantuan bahan bangunan 
tersebut antara lain Sekda Kelu-
rahan Sei Putih Timur II Yudha 
Ardiansyah, Babin Kamtibmas Spt 
II B. Pasaribu serta anggota PSMTI 
Medan Petisah.

 Dalam kesempatan tersebut 
disampaikan ucapan terima kasih 
kepada Ketua DPRD Kota Medan 
Huang Jian Lin serta para pengurus 
PSMTI Sumut yang khusus datang 

dalam kegiatan tersebut. 
Selain itu juga disampaikan 

terima kasih tanpa pamrih kepada 
para donator. 

Sehingga kegiatan baksos ini 
dapat berlangsung lancar. 

Bahan bangunan yang dis-
umbangkan antara lain 80 karung 
semen, 60 lembar seng, 40 buah 
kayu dan 2.000 buah batu bata 
merah. ● idn/din

Penyerahan bantuan bahan bangunan di lokasi posko PSMTI Medan Petisah.

LIU Sixie

epidemi. 
Sejak awal, Tiongkok telah 

menyadari tanggung jawabnya 
dalam perang global melawan 
epidemi. Di sisi lain, posisi AS 
yang terus-menerus mengejar 
kepentingan pribadi tanpa 
mengkhawatirkan kepentingan 
seluruh masyarakat interna-
sional.

Artikel yang ditulis Profes-
sor Department of  Political 
Studies of  University of  Mani-
toba Canada Dr. Radhika Desai 
menyatakan AS mempolitisasi 
masalah penelusuran sumber 
virus dalam upaya  mengalihkan 
perhatian dari berbagai masalah 
domestik di Amerika Serikat. 

Berbagai masalah tersebut 
termasuk pemulihan ekonomi 

kondisi fl u yang sebenarnya.
Artikel itu mengatakan 

bahwa semakin banyak bukti 
menunjukkan bahwa pada awal 
2019, virus Covid-19 telah me-
nyebar keluar Tiongkok. 

Pada Agustus 2019, lon-
jakan penyakit mirip fl u yang 
tidak dapat dijelaskan di 
Amerika Serikat juga patut 
dipertanyakan.

Juru Bicara Kantor Ke-
presidenan Filipina Harry 
Locke mengatakan penelu-
suran sumber virus adalah ma-
salah yang mendesak. Tetapi 
kita harus menyerahkan ma-
salah ini kepada para ilmuwan 
dan pakar professional. Meng-
gunakan penelitian ilmiah 
untuk memverifi kasinya. Yang 

kita butuhkan adalah jawaban 
ilmiah, bukan jawaban politis.

Presiden Asosiasi Penel-
iti Evolusi China-Kamboja 
Chea Munyrith mengatakan 
penelusuran sumber virus 
sepenuhnya merupakan ma-
salah ilmiah. Dan negara mana 
pun memiliki kewajiban mem-
berikan petunjuk tentang ter-
jadinya epidemi. Menjunjung 
tinggi prinsip keterbukaan, 
transparansi, ilmu pengeta-
huan, dan kerja sama, Tiong-
kok  telah secara aktif  bekerja 
sama dengan WHO mulai dari 
awal hingga akhir. 

Tanpa menyembunyikan 
data atau melakukan kelalaian, 
juga dua kali mengundang pa-
kar WHO ke Tiongkok untuk 

Kodim 0209/LB Terima Bantuan Mesin Pemotong 
Rumput dari Tokoh Tionghoa
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dapur umum penanggulan-
gan Covid-19. Karena dapat 
membantu masyarakat yang 
terdampak Covid-19.

Sedangkan Ketua Dewan 
Pembina PSMTI Riau Peng 
Suyoto mengatakan bantuan 
yang diberikan terdiri dari 1 

unit freezer AB 506 TX, 200 
liter minyak goreng, 20 box 
masker medis serta uang sebe-
sar Rp10 juta.

RIAU (IM) - PSMTI (Pa-
guyuban Sosial Marga Tion-
ghoa Indonesia) Riau, Jumat 
(6/8) lalu menyerahkan ban-
tuan untuk dapur umum pen-
anggulangan Covid-19 Korem 
031/WB. 

Penyerahan bantuan ber-
langsung di lokasi dapur umum 
halaman gedung Lembaga 
Adat Melayu Riau (LAMR) 
Jalan Diponegoro, Pekanbaru.

Danrem 031/WB Brigjen 
TNI M Sech Ismed mengucap-
kan terim kasih atas dukungan 
yang diberikan PSMTI Riau 
untuk dapur umum penang-
gulangan Covid-19. 

“Bantuan sangat berguna 
untuk masyarakat di tengah 

“Setelah mendengar aksi 
dapur umum penanggulangan 
Covid-19, kami lalu meng-
galang bantuan dalam dua hari. 
Kita juga menyiapkan relawan 
untuk membantu di dapur 
umum maupun mengantar 
makanan ke warga yang mem-
butuhkan,” kata Peng Suyoto.

Peng Suyoto menambah-
kan PSMTI Riau akan terus 
menggalang dana serta men-
gajak organisasi maupun pa-
guyuban lainnya mendukung 
dapur umum penanggulangan 
Covid-19.

Sementara  i tu  Ketua 
Umum Majelis Kerapatan 
Adat Lembaga Adat Melayu 
Riau Datuk Seri Al Azhar yang 

pandemi Covid-19. Apa yang 
diberikan akan kami gunakan 
sebaik- baiknya,” kata Brigjen 
TNI M Sech Ismed.

Dia menambahkan setiap 
harinya total dapur umum 
menyediakan 600 nasi bung-
kus. 500 bungkus dari TNI/
Polri dan Pemerintah Provinsi 
(Pemprov) Riau sedangkan 
100 bungkus dari Dinas Sosial. 

“Nasi  bungkus dian-
tar langsung ke masyarakat 
Pekanbaru lewat Bhabinsa 
dan Bhabinkamtibnas,” jelas 
Brigjen TNI M Sech Ismed.

Danrem Brigjen TNI M 
Sech Ismed menghimbau 
masyarakat atau paguyuban 
lainnya untuk mendukung 

turut menyaksikan pemberian 
bantuan mengatakan LAM 
Riau merasa senang karena 
dapur umum penanggulangan 
Covid-19 Korem 031/WB 
berdiri di halaman depan ge-
dung LAM Riau.

“Apa yang dilakukan Korem 
031/WB sangat besar artinya. 
Kita optimis dapur umum pen-
anggulangan Covid-19 akan 
terus mendapat dukungan dari 
masyarakat. Kami mendengar 
paguyuban lainnya akan berpar-
tisipasi,” ungkapnya.

Turut hadir dalam pem-
berian bantuan pengurus 
PSMTI Riau Jailani, Efendi, 
Tohan, Ket Tjing dan Hasan 
Lim. ● idn/din

PSMTI Riau Serahkan Bantuan untuk Dapur Umum Penanggulangan Covid-19

Ketua Dewan Pembina PSMTI Riau Peng Suyoto secara simbolis 
 menyerahkan bantuan untuk dapur umum penanggulangan Covid-19 
kepada Danrem 031/WB Brigjen TNI M Sech Ismed. 

JAKARTA (IM) - Babak 
Final The 1st ‘Chinese Bridge’ 
Chinese Show Competition 
for Primary Schools Indonesia 
berlangsung Sabtu (7/8) lalu 
secara online. 

Babak fi nal kompetisi ber-
tema “Chinese, Joy&Fun!” ini 
terdiri dari pidato tematis dan 
pertunjukan seni Tionghoa. 

Lewat banyak penyisihan 
dan rehearsal akhirnya 28 
orang siswa dari 11 sekolah 
di 9 provinsi maju ke babak 
grand fi nal.  

Atase Budaya Kedubes 
Tiongkok Zhou Bin, Dirjen 
Pendidikan Kejuruan Ke-
mendikbud RI Li Jian, Ketua 
Pelaksana BKPBM Jakarta 
Arifin Zain, Direktur PBM 
Universitas Al Azhar pihak 
Tiongkok Xiao Xiangzhong 
juga hadir melalui platform 
Cloud.

Pada babak grand final 
Sabtu (7/8) lalu tersebut, 
pimpinan dewan juri terdiri 
dari Sekretaris Atase Budaya 
Kedubes Tiongkok Li Chen, 

mereka dalam pertunjukan 
seni Tionghoa. 

Ada yang menampilkan 
raokouling, menyanyi, menari, 
story telling, membaca puisi, 
kirigami, melukis lukisan Tion-
gkok, memainkan guzheng, 
memainkan keyboard, biola 
dan lainnya.

Pemenang dalam kom-
petisi “Chinese Bridge” ini 
yaitu juara pertama Mellysa 
Parish dan Claretta Loryn 
Ong. Juara dua diraih Kathleen 
Wu, Joshelle Cleverly Aikiyo, 
Nicholas Susanto dan Aura 
Zahra Yiennamau. Sementara 
itu juara ketiga diraih Em-
rick Carson Harjono, Maruli 
Tua Lewioliver Manihuruk, 
Atandita Faustien Huang dan 
Estrella Frances Armelle. 

Sedangkan guru Song Qi 
dan guru Li Lin Jian dari 
Xin Zhong School Surabaya 
meraih penghargaan guru 
Pembina Terbaik.

Dalam upacara penutupan, 
Atase Budaya Kedubes Tiong-
kok Zhou Bin menyampaikan 

9 provinsi dan kota. Mereka 
adalah anak-anak yang energik, 
imut serta luar biasa. 

Diharapkan mereka me-
nyukai bahasa Mandarin serta 
bersenang-senang dalam mem-
pelajari bahasa Mandarin. 
Disamping itu, mereka juga 
mempelajari budaya Tiong-
hoa berlatar belakang  bahasa 
Tionghoa. 

Semoga anak-anak ini tum-
buh dengan sehat, sukses 
dalam belajar demi berkontri-
busi bagi pembangunan Indo-
nesia di masa mendatang serta 

meningkatkan persahabatan 
Tiongkok-Indonesia. 

Dirjen Pendidikan Keju-
ruan Kemendikbud RI Li Jian 
menyatakan dirinya amat gem-
bira menyaksikan anak-anak 
Indonesia bernyanyi, menari 
dan lainnya. 

Beraneka ragam atraksi 
pertunjukan bakat dan seni. 
Keaktifan dan kelucuan mere-
ka telah merasuki setiap orang. 
Walaupun saat ini kita berada 
di masa pandemic Covid-19, 
namun kegiatan hari ini berja-
lan dengan sangat lancar. Saya 

berharap dapat berpartisipasi 
dalam kegiatan The ‘Chinese 
Bridge’ Chinese Show Com-

petition for Primary Schools 
Indonesia setiap tahunnya. 
Juga diharapkan kelak akan ada 
lebih banyak kegiatan bahasa 
Tionghoa di masa mendatang.

Terakhir mari lah kita 
memotivasi para pemenang 
lomba untuk terus melakukan 
berbagai upaya. Sedangkan 
yang tidak menang jangan 
berkecil hati  serta terus beker-
ja keras agar dapat naik ke 
tingkatan yang lebih tinggi lagi.

Ketua Pelaksana BKPBM 
DKI Jakarta Arifi n Zain per-
tama-tama menyatakan terima 
kasih kepada atas dukungan 

sai bahasa Tionghoa dengan 
baik. 

Para peserta juga mem-
persiapkan diri dengan penuh 
antusias dan para orangtua 
juga amat mendukung. Namun 
membimbing secara online 
dalam persiapan kompetisi di 
masa pandemic yang massif  
adalah suatu hal yang amat 
sulit. 

“Saya teringat sejumlah 
kepala sekolah mengatakan 
bahwa siswa sekolah dasar 
dan orang tua mereka sangat 
bersemangat untuk mengi-
kuti kompetisi ini. Mereka 

The 1The 1stst ‘Chinese Bridge’ Chinese Show Competition for  ‘Chinese Bridge’ Chinese Show Competition for 
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Para peserta Babak Final The 1st ‘Chinese Bridge’  Chinese 
Show Competition for Primary Schools Indonesia berfoto 
bersama.

Para peserta Babak Final The 1st ‘Chinese Bridge’  Chinese 
Show Competition for Primary Schools Indonesia berfoto 
bersama.

Dewan juri kompetisi berfoto bersama.

Li Jian

Juara pertama Claretta Loryn Ong. Juara pertama Mellysa Parish. Juara tiga Emrick Carson Harjono. Juara tiga Estrella Frances Armelle.

Arifi n ZainAtase Budaya Zhou Bin

Juara tiga Atandita Faustien Huang.Juara tiga Maruli Tua Lewioliver Manihuruk. Juara dua Kathleen Wu.

Juara dua Aura Zahra Yiennamau.Juara dua Nicholas Susanto. Juara dua Joshelle Cleverly Aikiyo.

Kepala Program Bahasa Tion-
ghoa Sekolah Ricci Qiu Yong 
Yuan, anggota PPPPTK (Pem-
bina Pusat Pengembangan dan 
Pemberdayaan Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan) Bahasa 
Wen Mu Lan, Kepala Kelas 
Profesi dan Budaya SMK Ca-
haya Sakti Ke Mao dan tokoh 
lainnya.

Pada sesi pertama lomba 
yaitu pidato tematis. Mer-
eka menjelaskan kegembiraan 
mempelajari bahasa Tionghoa  

pidato. Pertama-tama Atase 
Budaya Zhou Bin atas nama 
Kedubes Tiongkok di Indo-
nesia ucapan selamat yang 
hangat atas suksesnya peny-
elenggaraan The 1st ‘Chinese 
Bridge’ Chinese Show Com-
petition for Primary Schools 
Indonesia.

Pada saat yang sama, dia 
mengucapkan terima kasih 
yang sebesar-besarnya kepada 
BKPBM DKI Jakarta dan 
PBM Universitas Al Ahar 

penuh yang diberikan Pusat 
Pengembangan dan Pember-
dayaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan (PPPPTK), 
Kedubes Tiongkok  di Indo-
nesia serta Kemendikbud RI 
kepada kinerja kami. 

Selain itu  dia mengatakan 
hari ini adalah babak grand 
fi nal The 1st ‘Chinese Bridge’ 
Chinese Show Competition 
for Primary Schools Indo-
nesia. 

Dia merasa gembira ke-
giatan lomba ini dapat ber-
langsung dengan lancar meski 
diselenggarakan di tengah 
wabah Covid-19. Dia juga 
merasa amat gembira menyak-
sikan aksi terbaik para peserta. 
Meskipun masih berusia muda 
namun mereka telah mengua-

ingin pergi ke sekolah untuk 
mengikuti pelatihan, namun 
mereka khawatir terinfeksi vi-
rus Covid-19. Dan jika mereka 
meminta guru untuk datang 
ke rumah untuk memberikan 
bimbingan, mereka juga akan 
menghadapi masalah yang 
sama,” ujarnya.  

“Oleh karena itu, dalam 
kesempatan ini saya ingin 
menyatakan terima kasih 
kepada pimpinan berbagai 
sekolah serta ker ja keras 
para guru pembimbing. Di-
harapkan para peserta terus 
belajar dengan rajin. Agar 
kelak dapat menjadi duta per-
sahabatan Indonesia- Tiong-
kok. Sekaligus berkontribusi 
dalam pembangunan Indone-
sia,” tambahnya. ● idn/din

sekaligus mengekspresikan 
kecintaan mereka terhadap 
bahasa Tionghoa dalam waktu 
90 detik.

Selanjutnya pada sesi ked-
ua, masing-masing peserta 
menampilkan kemampuan 

yang telah melakukan banyak 
hal dalam penyelenggaraan 
acara ini.

The 1st ‘Chinese Bridge’ 
Chinese Show Competition 
for Primary Schools Indonesia 
tahun ini memberikan wadah 

bagi siswa sekolah dasar untuk 
menampilkan kemampuan 
bahasa Tionghoa mereka. 
Dan akan sangat merangsang 
antusiasme para siswa sekolah 
dasar untuk belajar bahasa 
Mandarin.

Indonesia terpilih sebagai 
salah satu dari 20 kawasan yang 
menyelenggarakan kompetisi 
pertunjukan bahasa Mandarin 
pertama untuk siswa seko-
lah dasar. Juga sepenuhnya 
menunjukkan pencapaian luar 

biasa dari pengajaran bahasa 
Mandarin dalam beberapa 
tahun terakhir. 

The 1st ‘Chinese Bridge’ 
Chinese Show Competition 
for Primary Schools Indonesia 
diikuti oleh 28 kontestan dari 


